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ABSTRAK

Umumnya pengukuran kinerja perusahaan/koperasi didasarkan pada analisis keuangan semata.Hal
tersebut belum tentu baik, mengingat boleh jadi kinerja keuangan yang baik diperoleh dengan
mengorbankan kepentingan jangka panjang koperasi. Sebaliknya boleh jadi kinerja keuangan yang buruk
dalam jangka pendek dikarenakan Koperasi melakukan investasi untuk kepentingan jangka panjang.
Penjaminan terhadap pencapian kinerja yang baik membutuhkan suatu proses evaluasi kierja. Evaluasi
terhadap kinerja dapat diawali dengan melakukan pengukuran kinerja yang didasarkan pada empat
perspektif, yaitu prespektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pertumbuhan dan
pembelajaran. Balanced Scorecard merupakan salah satu metode pengukuran Kinerja perusahaan secara
keseluruhan yang menjabarkan visi misi dan strategi perusahaan ke dalam 4 perspektif tersebut.

Kata kunci: Produksi Susu, Balanced Scorecard, Prespektif Keuangan, Pelanggan, Dan Poses Bisnhis
Internal

ABSTRACT

Generally, company performance measurement / cooperative is based on mere financial analysis. This is
not necessarily good, considering that good financial performance can be achieved at the expense of the
long-term interests of the cooperative. Conversely, it may be a bad financial performance in the short
term because the cooperative to invest for long-term interests. Guarantee of good performance
performance requires a performance review process. Evaluation of performance can be initiated by
performing performance measurement based on four perspectives, namely financial perspective,
customer, internal business process, and growth and learning. Balanced Scorecard is one method of
measuring company performance as a whole that describes the vision of the company's mission and
strategy into 4 perspectives.

Keywords : Milk Production, Balanced Scorecard, Financial Perspective, Customer, And Internal
Business Poses
I. PENDAHULUAN dipasarkan kepada Industri Pengolah  Susu
Upaya pengembangan produksi susu di (IPS). Peternak sebagai anggota koperasi adalah
Indonesia tidak terlepas dari keberadaan dan pemilik koperasi, dimana kepemilikan tersebut
peran serta lembaga koperasi sapi perah, yang dinyatakan dengan adanya simpanan wajib,
menjadi wadah bagi pengembangan usaha simpanan pokok anggota dan sebagainya. Oleh
peternakan rakyat. Produksi susu hasil peternakan  karenannya, keberhasilan koperasi dalam bisnis
rakyat sebagian besar disalurkan ke susu segar secara langsung merupakan
Kopersai/lKUD  persusuan  yang kemudian keberhasilan para peternak anggota itu sendiri.
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Usaha pengembangan sapi perah di
Indonesia mengalami penurunan dan stagnasi
yang diakibatkan adanya permasalahan, baik di
tingkat peternak, kelembagaan koperasi maupun
pada tataran kebijakan nasional. Peternak
mengalami masalah dalam memperoleh pakan
yang memadai baik kualitas maupun kuantitas
yang bisa berakibat rendahnya tingkat kualitas susu
serta rendahnya pendapatan peternak. Pada
tataran kelembagaan, koperasi tidak dipegang
oleh manajemen atau pengurus yang handal dan
amanah. Sehingga mengakibatkan kerugian bagi
peternak sebagai anggota koperasi.

Adapun  permasalahan  pada tataran
kebijakan adalah, dengan diberlakukannya pasar
bebas, maka pemerintah tidak lagi dapat
memberlakukan bea masuk impor bagi produk
susu, serta pemerintah mencabut perlindungan
terhadap peteranak rakyat dengan menghapus
kebijakan rasio susu impor dan susu lokal
terhadap IPS (Inpres No. 4/1998).

Peran koperasi sebagai badan berperan
memasarkan susu segar dari peternak ke Industri
Pengolahan Susu (IPS), serta berkewajiban
memberikan pelayanan yang memadai, dan
memfasilitasi  peternak  terhdap  kebutuhan
pengembangan usaha peternakan, melakukan
pembinaan manjemen usaha ternak bagi para
peternak anggota koperasi. Dari keberhasilan
upaya ini diharapkan kesejahteraan anggota
meningkat.

Umumnya pengukuran Kinerja
perusahaan/koperasi didasarkan pada analisis
keuangan semata. Hal tersebut belum tentu baik,
mengingat boleh jadi kinerja keuangan yang baik
diperoleh dengan mengorbankan kepentingan
jangka panjang koperasi. Sebaliknya boleh jadi
kinerja keuangan yang buruk dalam jangka pendek
dikarenakan Koperasi melakukan investasi untuk
kepentingan jangka panjang. Penjaminan terhadap
pencapian kinerja yang baik membutuhkan suatu
proses evaluasi kierja [1].

Evaluasi terhadap kinerja dapat diawali
dengan melakukan pengukuran Kinerja yang
didasarkan pada empat perspektif, yaitu prespektif
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta
pertumbuhan dan pembelajaran [2].

Balanced Scorecard (BSC) merupakan salah
satu metode pengukuran kinerja perusahaan secara

keseluruhan yang menjabarkan visi misi dan
strategi perusahaan ke dalam 4 perspektif tersebut.
Koperasi peternak susu Bandung Utara (KPSBU)
telah berdiri sejk 1971  dan terus berupaya
mencapai tujuan menjadi model koperasi dalam
menyejahterakan anggota.

KPSBU memiliki keunggulan diantaranya
adalah memiliki anggota yang setia dan aktif
dalam  menjalankan  semua  kewajibannya
disamping itu pengurus mendorong tercapainya
teranparansi dan bertanggungjawab membangun
manajemen koperasi yang berbasis pada hasil dan
berorientasi pada kebutuhan anggota. Sehingga
cost effective dan quality oriented merupakan
kewajiban bagi team manajemen KPSBU. KPSBU
memiliki Visi : “ Menjadi koperasi susu terdepan
di Indonesia dalam menyejahterakan Anggota”
dengan Misi (1) Menyejahterakan anggota melalui
layanan prima dalam industri persusuan dengan
manajemen yang berkomitmen (2) Meningkatkan
kapasitas  kelembagaan  koperasi melalui
pendidikan, pemberdayaan SDM dan kemitraan
strategis.

Disamping Visi dan Misi maka KPSBU
menawarkan nilai-nilai yang diperjuangkan yaitu
inovatif, dinamis, berorientasi  pada kualitas,
keterbukaan, keadilan, demokratis, dan mandiri.
Keharusan untuk membangun kapabilitas yang
dimiliki untuk kepentingan jangka panjang dan
keterbatasan untuk pengukuran Kkinerja dalam
manajemen tradisional mendorong penggunaan
Balanced Scorecard (BSC). Tujuan dan ukuran

scorecard  diturunkan dari visi dan strategi,
Tujuan dan ukuran memandang Kinerja
perusahaan dari empat  prepektif:

financial,pelanggan, proses bisnis internal serta

pembelajaran dan pertumbuhan [2].

Tujuan dan Kegunaan Penelitian yiatu :

1. Menghasilkan model pengukuran Kkinerja
dengan metode Balanced Scorecard di KPSBU
Jabar.

2. Mengetahui kinerja KPSBU Jabar dengan
metode Balanced Scorecard.

3. Mendapatkan strategi peningkatan
dimasa mendatang.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut undang-undang No. 25 tahun 1992

yang dimaksud dengan koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang seorang atau

Kinerja
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badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatan berdasarkan prinsip koperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi yang berdasarkan asas
kekeluargaan. Koperasi bertujuan memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun
tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan
Makmur berlandaskan pancasila dan undang-
undang Dasar 1945. Prinsip-prinsip koperasi
menurut UU No. 25 tahun 1992 adalah (1)
keanggoataan bersifat sukarela dan terbuka, (2)
pengelolaan dilakukan secra demokratis, (3)
pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil
sebanding  dengan  besarnya jasa  usaha
masingmasing anggota, (4) pemberian balas jasa
yang terbatas terhadap modal dan (5) kemandirian.

Keberadaan  beberapa  koperasi  telah
dirasakan peran dan manfaatnya bagi masyarakat,
walaupun derajat dan intensitasnya berbeda.
Pertama, koperasi dipandang sebagai lembaga
yang menjalankan suatu kegiatan usaha dimaksud
dapat berupa pelayanan kebutuhan keuangan atau
perkreditan, atau kegiatan pemasaran, atau
kegiatan lain. Kedua, koperasi telah menjadi
alternatif bagi lembaga usaha lain. Pada kondisi
ini masyarakat telah merasakan bahwa manfaat dan
peran koperasi lebih baik dibandingkan dengan
lembaga lain. Keterlibatan anggota (atau juga
bukan anggota) dengan koperasi adalah karena
pertimbangan rasional yang melihat koperasi
mampu memberikan pelayanan yang lebih
baik.Ketiga, koperasi menjadi sebuah organisasi
yang dimiliki oleh anggotanya. Rasa memiliki ini
dinilai telah menjadi faktor utama yang
menyebabkan koperasi mampu bertahan pada
berbagai kondisi sulit, yaitu dengan mengandalkan
loyalitas anggota dan kesediaan anggota untuk
bersama-sama koperasi menghadapi kesulitan
tersebut.

Berdasarkan ketiga kondisi di atas, maka
wujud peran yang diharapkan sebenarnya adalah
agar koperasi dapat menjadi organisasi milik
anggota sekaligus mampu menjadi alternative yang
lebih baik dibandingkan dengan lembaga lain.
Namun diantara peran dan manfaat koperasi diatas,
ternyata lebih banyak lagi koperasi, terutama KUD
yang tidak mendapatkan apresiasi dari masyarakat
karena berbagai faktor. Faktor utamanya adalah

ketidak mampuan koperasi mejalankan fungsi
sebagai mana yang ‘dijanjikan’, serta banyak
melakukan penyimpangan atau kegiatan lain yang
mengecewakan masyarakat.  Kondisi ini telah
menjadi sumber citra buruk koperasi secara
keseluruhan.

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif,
strategi memainkan peran penting dan
menentukan dalam mempertahankan kelangsungan
hidup dan pertumbuhan perusahaan. Oleh karena

manajemen strategi merupakan proses Yyang
berkelanjutan, sekali strategi yang dipilih
dimplementasikan, seringkali diperlukan
modifikasi atas strategi tersebut, disesuaikan

dengan perubahan lingkungan dan/atau kondisi
perusahaan. Lingkungan bisnis yang kompetitif
dan turbulen menuntut perusahaan  untuk
melakukan pemantauan secara berkelanjutan
terhadap ketepatan strategi yang dipilih untuk
mewujudkan visi perusahaan [3].

Dalam membahas perencanaan strategis
hendaknya kita mengacu pada model manajemen
strategis, dimana dalam model tersebut akan
menjelaskan visi, misi serta falsafah yang akan
digunakan dalam membangun dan membentuk
sebuah model. Manajemen strategis merupakan
suatu proses yang terdiri dari rangkaian langkah
yang melibatkan banyak orang dari
organisasidigunakan untuk  merumuskan dan
mengimplementasikan strategi dalam mewujudkan
visi organisasi.

Perusahaan terdiri dari sekumpulan orang
yang memanfaatkan berbagai sumber daya untuk
mewujudkan visi bersama. Visi adalah gambaran
masa depan yang dikehendaki dan berfungsi
sebagai pengarah perjalanan menuju ke masa
depan. Misi adalah jalan pilihan untuk menuju ke
masa depan. Misi memiliki dua fungsi (1) sebagai
pemfokus usaha perusahaan dan (2) sebagai
pemberi makna atas kehidupan kerja (work life).
Sebagai pemfokus usaha perusahaan, misi
berfungsi sebagai kriteria untuk memilih hal-hal
yang penting dalam perencanaan kegiatan bisnis
perusahaan. Selanjutnya nilai dasar adalah nilai
yang dijungjung tinggi bersama oleh anggota
organisasi dalam perjalanan untuk mewujudkan
Visi.

Konsep manajemen  modernmenunjukan
bahwa badan usaha yang melakukan suatu
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kegiatan ekonomi tidaklah berdiri sendiri,
melainkan berada dalam lingkungan bisnis yang
saling berpengaruh. Pada umumnya perusahaan
berada ditengah lingkungan bisnis yang terdiri atas

pemerintah, masyarakat sosial, pelanggan,
pemasok, karyawan dan industri sejenis yang
merupakan pesaing. Strategi diperlukan

perusahaan agar mampu mewujudkan suatu hasil

yang sesuai dengan visi, misi, tujuan, dan sasaran

perusahaan.

Pengukuran tolak ukur keuangan sebagai
satu-satunya pengukur kinerja memiliki beberapa
kelemahan yaitu :

a) Mendorong manajer untuk mengambil
tindakan jangka pendek dengan mengorbankan
kepentingan jangka panjang.

b) Diabaikanya aspek pengukuran non finansial
dan aset yang tidak nyata akan memberikan
suatu pandangan yang keliru bagi manajer di
perusahaan di masa sekarang terlebih lagi di
masa datang

c) Kinerja keuangan hanya  bertumpu pada
kinerja masa lalu dan kurang mampu
sepenuhnya untuk  menuntun ke arah tujuan
perusahaan [4].

Dengan munculnya berbagai paradigma
baru dimana bisinis harus digerakan oleh
kepentingan pelanggan, maka dibutuhkan suatu
sistem  pengukuran Kkinerja yang efektif dan
memiliki syarat—syarat sebagai berikut :

a. Didasarkan pada masing-masing aktivitas dan
karateristik organisasi itu  sendiri sesuai
persfektif pelanggan;

b. Evaluasi atas berbagai aktivitas, mengunakan
ukuran kinerja yang telah divalidasi oleh
pelanggan;

c. Sesuai dengan seluruh aspek kinerja aktivitas
yang mempengaruhi pelanggan, sehingga
menghasilkan penilaian yang komprehensif ;

d. Memberikan umpan balik untuk membantu
seluruh anggota organisasi mengenali masalah-
masalah yang ada kemungkinan perbaikannya.

e. Konsep Balanced Scorecard Gagasan untuk
menyeimbangkan pengukuran aspek keuangan
dengan aspek non keuangan melahirkan apa
yang dinamakan Balenced Scorecard [4].

Balanced scorecard menerjamahkan misi
dan strategi ke dalam berbagai tujuan dan ukuran
yang tersusun ke dalam empat perpektif : finansial,

pelanggan,  proses  bisnis  internal  serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Scorecard
memberi  kerangka  kerja, bahasa, untuk

mengkomunikasikan misi dan strategi; scorecard
memberikan informasi kepada para pekerja tentang
faktor yang mendorong keberhasilan saat ini dan
yang akan datang. Dengan mengartikulasi hasil
yang diinginkan perusahaan dan faktor pendorong
hasil-hasil tersebut para esekutif senior berharap
dapat menyalurkan energi, kemampuan dan
pengetahuan  spesifik sumber daya manusia
perusahaan menuju ke arah tercapianya tujuan
jangka panjang [2].

Factor pendorong tercapainya tujuan jangka
panjang dalam prespektif finansial harus
disesuaikan dengan jenis industry, lingkungan
persaingan dan strategi pada tiap unit bisnis. Tiga
tema finansial yang dapat mendorong penetapan
strategi bisnis yaitu :

1. Bauran dan pertumbuhan pendapatan
2. Penghematan biaya /peningkatan produkvititas
3. Pemanfaatan aktiva/strategi investasi

Bauran dan pertumbuhan pendapatan
mengacu pada berbagai usaha untuk memperluas
penawaran produk dan jasa, menjangkau

pelanggan dan pasar baru,  mengubah bauran
produk dan jasa kearah penciptaan nilai tambah
yang tinggi serta penetatapan ulang harga produk
dan jasa. Tujuan penghematan biaya dari
peningkatan prokdukvitas mengacu kepada usaha
untuk menurunkan biaya langsung produk dan
jasa, mengurangi biaya tidak langsung dan
pemangfaatan bersama berbagai sumber daya
perusahaan.  Untuk tema pemanfaatan aktiva,
tujuan utama adalah mengurangi tingkat modal
kerja yang dibutuhkan untuk mendukung volume
dan bauran bisnis tertentu, memanfaatkan basis
aktiva tetap dengan mengarahkan berbagai bisnis
baru kepada sumber daya perusahaan yang belum
digunakan dengan kapasitas penuh, menggunakan
dengan lebih efesien sumber daya yang langka dan
melepas  aktiva yang tidak  memberikan
pengembalian yang sebesar nilai pasarnya.
Balanced scorecard tetap mengunakan
perspektif finansial karena ukuran finansial sangat
penting dalam memberikan rangkaian kosenkuensi
tindakan ekonomis yang sudah diambil.  Ukuran
kinerja finansial memberikan petunjuk apakah
strategi  implementasi perusahaan  dan
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pelaksanaanya memberikan petunjuk apakah
strategi perusahaan, implementasi dan
pelaksanaannya memberi kontribusi atau tidak
kepada peningkatan laba usaha. Tujuan finansial
biasanya berhubungan dengan profitabilitas, yang
diukur biasanya laba operasi, retrun on capital
employed (ROCE) serta nilai tambahan ekonomi
[2]. Tujuan financial mungkin sangat berbeda
untuk setiap tahap siklus hidup bisnis.  Teori
strategi bisnis menawarkan beberapa strategi yang
berbeda yang dapat diikuti oleh unit bisnis.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian tentang Analisis dan Startegi
Peningkatan Kinerja dengan Metoda Balanced
Score Card akan dilakukan di Koperasi Peternak
Susu Bandung Utara (KPSBU) taua dikenal
dengan KPSBU Jabar, di Kecamatan Lembang
Kabupaten Bandung Barat. Waktu penelitian
penelitian antara Desember 2009 - Januari 20009.
Kerangka analisis penelitian yang digunakan
dalam penelitian tentang “Analisis Kinerja dan
Strategi Peningkatan Kinerja dengan
Menggunakan Balanced Scorecard di KPSBU
Jabar, adalah sebagai terlhat pada Gambar 3
berikut :

[__xpseuiagar |

l VISI, MISI, TUJUAN ]

Perspektil Perspektif Proses Peripektit
Keuangan Bisnis Pembejoran
Internal Pertumbuha

I 1 1

Pelanggan

TIUAN STRATENK

PETA STRATENK

PENUMUSAN STRATEGH

1
[
[ BALANCED SCORECARD.
[
[ PENINGKATAN KINERIA

]
]
]
PENGUKURAN KINERIA DAN |

[ PEMILIMAN STRATEGI TERBAIK |

et 0 . - 5 e g )

—
ALAT UxURT
KINERIA

I ACTION PLAN ]

Alur Pervkinan
Ruang Linghup Xajlan

Gambar = Kerangka Analitis Penelitian

Gambar 1. Balanced Scorecard di KPSBU Jabar

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan sekunder yang bersifat
kualitatif dan kuantitatif. Metode pengambilan
data dilakukan dengan cara : a. Data sekunder
diperolen dari Studi Kepustakaan (Library
Research) yang merupakan dasar  untuk
memperkuat landasan teori dan merupakan cara
pengumpulan data secara teoritis. Data tersebut
diperoleh dari buku-buku maupun literatur,
terutama yang berhubungan dengan koperasi susu
dan pengukuran Kinerja, termasuk Laporan
Tahunan KPSBU Jabar serta data administratif
KPSBU Jabar. b. Data primer diperoleh melalui
interview, wawancara, FGD dan penyebaran
kuisioner yang mendukung penelitian.  Cara
pengumpulan data primer diperoleh dengan :

1. Interview
Observasi
Kuesioner
Focus Group Discussion (FGD),
FGD akan melibatkan Pengurus, Manajer dan
sebagian karyawan KPSBU.
Adapun tujuan strategis yang dirumuskan
dari perspektif keanggotaan terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Tujuan strategis yang dirumuskan dari
perspektif keanggotaan

o s wbd

Ukuran hasil utama
Kepuasan anggota terhadap
terhadap pelayanan yang
. diberlkan Koperasi

% SHU Tahun Inl terhadap

tahun lalu

% SHU Yang dibagikan
| kepada anggota
% Peningkatan anggota yang
akltif bertasipasi

| Tujuan strategis
Pelayanan /
kemitraan

' Meningkatkan
SHU

' Meningkatkan
partisipasi
anggota aktif

Dalam pengukuran perspektif keanggotaan
/pelanggan maka untuk mengetahui aspek
kepuasan  anggota/pelanggan dilakukan
pengukuran kepuasan anggota terhadap pelayanan
koperasi. Sehubungan dengan keterbatasan
waktu dan tenaga maka jumlah sampel anggota
yang dianggap mewakili berjumlah 200 orang
anggota aktif.  Data-data lain diperoleh dari
Laporan Tahunan KPSBU Jabar. Analisis yang
digunakan untuk mengukur tingkatkepuasan
anggota terhadap pelayanan koperasi dilakukan
analisis Imfortance Performance Analysis (IPA).
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Untuk mengetahui tingkat kepentingan
secara nyata dari kinerja pelayanan koperasi oleh
anggota skala intervar yang diberi skor kuantatif

antara 1-5 seperti pada tabel 2.
T¥i ¥X

hl = X =
M M

Tabel 2. Skor tingkat kepentingan.

Kriteria Jawaban Skor

| (Nilai)
Tidak penting _ 1
Kurang penting ' 2
Cukup penting | 3
Penting . 4
Sangalt penting 5

Untuk mengetahui tingkat kinerja pelayanan
koperasi dari Kinerja yang telah diberikan oleh
koperasi kepada anggota, Bogor yang dirasakan
oleh pelanggannya. Untuk tingkat pelaksanaan
setiap kriteria jawaban memiliki skor tertentu
berdasarkan skala interval pada tabel 3.

Tabel 3. Skor tingkat pelaksanaan.

Skor

(Nita)

Kriteria jawaban

j Sangat Tidak Puas
| Kurang Puas
Cukup puas
Puas
‘ Sangat puas

DWW -

Tingkat kesesuaian ini akan mementukan
urutan prioritas peningkatan faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan pelanggan. Rumus yang
[5] digunakan adalah :

i

Thi = — 100%
i

Keterangan:

Tki =Tingkat kesesuaian responden
Xi = Rataan skor penilaian kinerja perusahaan.
Yi = Rataan skor penilaian kepentingan konsumen

Keterangan:

X = Bobot rataan tingkat penilaian Kinerja
perusahaan

Y = Bobot rataan penilaian tingkat kepentingan
konsumen

n = jumlah responden

Diagram Kartesius yang dimaksud adalah
diagram yang terdiri atas empat kuadran yang
dibatasi oleh dua buah garis berpotongan tegak
lurus pada titik (X,Y).

T Xi
K
Keterangan:
X = Rataan dari rataan bobot tingkat kinerja
perusahaan.
Y = Rataan dari rataan bobot tingkat kepentingan
perusahaan.

K = Banyaknya atribut yang dapat mempengaruhi
kepuasan konsumen.

Hasil dari perhitungan nilai X dan Y
digunakan sebagai pasangan koordinat titik-titik
dimensi yang memposisikan suatu dimensi pada
diagram Kartesius (Gambar 5).

Ukuran —ukuran yang akan dipakai untuk
mengukur kinerja keuangan koperasi agar dapat
terus meningkat kesejahteraan anggotanya adalah
seperti pada Tabel 8.  Nilai atas capaian akan
diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
anggota. Untuk meng hitung Rentabilitas,
Likuiditas dan Solvabilitas sebagai berikut :

1. Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu, yang dinyatakan dengan persamaan
sebagai berikut

3Yi

K
Laba
Rentabllitas
Modal

2. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
atau perbandingan antara aktiva lancar dengan

hutang lancar.
Aktiva Lancar
Likuiditas =

Hutang Lancar

3. Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban atau perbandingan
antara aktiva dengan hutang :

Aktiva

Solvabilitas =
Hutang
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Tabel 4. Tujuan Strategis Perspektif Keuangan

Tujuan lintogu

Meningkatkan
neraca keuangan

Pertumbuhan
Pendapatan
Koperasi
Meningkatkan
pendapatan dan
simpanan anggota

Ukuran hasil
| utama
Raslo Likuiditas
Rasio Solvabilitas
| Rasio Rentabilitas
% Pertumbuhan
Pendapatan Koperasi

[% peningkatan
pendapatan aggota aktif

| rata-rata
% Peningkatan

| simpanan wajib anggota
% Peningkatan
simpanan sukarela

| anggota

Untuk mengukur .kinerja perspektif proses

bisnis internal

digunakan tujuan strategis dan

ukuran hasil utama sebagaimana terlihat pada

Table 5.
produktivitas

Dari tabel tersebut terdapat pengukuran
karyawan yang

terlibat dalam

Tabel 5. Tujuan Strategis Perspektif
Proses Bisnis internal

Tujuan strategis

Peningkatan
prokdutivitas

Pemanfaatan
teknologl

Kerjasama dengan
pihak ke-3
FPeningkatan

pendapatan
koporans dan
masyarakal dan
wnggota

Ukuran hasil utama

Produktivitas karyawan dalam
agribisnis susu |
Produklifitas poenjuaian
produk makanan lernak
lerhadap blaya karyawan |
% Peningkatan populasi sapi

% Peningkatan Rata-ratn |
produksl  susu  per anggots
annt |
Produks! susu per  anggota
axuf

N Poningkatan penjualan

Yoghurt |
% Peningkatan Jumiah Anak
Sap! |
% Jumiah Paternak
memproduksl pupuk kandang |
%  Peningkatan  harga  jual

susu ke IPS

% Peningkatan penjualan

SUSU ke masyarakat |
% Penjualan makanan termak
ke anggota

% Poningkatan pondapatan
Waserda

Agribisnis Susu dan Pembuatan Makanan Ternak.

Untuk menghitung nilai produktivitas dimaksud

didekati dengan persamaan sebagai berikut :

1) Produktivitas karyawan dalam sub agribisnis
susu dihitung dengan persamaan :

Nilai Total Penjualan Susu -

Produktivitas Nilai Pembelian Susu Segar

Karyawan -
Agribisnis Susu

Biaya Karyawan

2) Produktivitas karyawan dalam pengoilahan
makanan ternak dihitung dengan persamaan :

Produktivitas
Karyawan Hasil Penjualan Makanan
dalam Tarnak
produksi =
makanan Biaya Karyawan
ternak

Data-data lainnya untuk mendapatkan nilai
dari tujuan strategis dan ukuran hasil utama akan
diperoleh dari Laporan Tahunan atau data
admisnistratsi di KPSBU Jabar.

Pada koperasi KPSBU Jabar, perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan yang menjadi
perhatian adalah kepuasan karyawan, tingkat
kompentisi karyawan dalam agribisnis susu,
meningkatkan ~ kegitan  penyuluhan  kepada
masyarakat, .tingkat pendidikan perkoperasian,
Mengembangkan sistem informasi yang strategis
serta mengalahkan pendidikan perkoprasian.Tolak
ukur perspektif pembelajaran pertumbuhan pada
koperasi ini dapat diuraikan pada Tabel 10, sebagai
berikut.

Tabel 6. Perspektif Pembelajaran dan
Pertumbuhan
Tujuan strategis Ukuran_hasil utama
Peningkatan % Capaian penitaian
Profesionalitas kompetensi karyawan dalam

dan kompentis: | agnbisnis susu
| karyawan

% Jumiah karyawan cakap
| menggunakan komputer |

% Jumiah karyawan yang
| mengikuti Pelatihan

% Tingkat kohadiran
karyawan
Tingkat Kepuasan | % Capaian penilaian

| Karyawan | kepuasan karyawan
Pelatihan %Peningkatan Jumiah Calon
Perkoperasi Bag | Anggota yang mengikuti
| Calon Anggota | Pelathan o—
Peningkatan %Peningkatan jumiah

| umiah anggota | _anggota koperasi

Untuk menentukan nilai bobot kepentingan
dari tiap perspektif beserta sasaran strategis dan

indikator  hasil utamanya sehingga dapat
menghasilkan skor untuk dibandingkan
pengukurannya adalah menggunakan metode

pairwise comparison. Metode ini digunakan untuk
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manilai bobot dari masing-masing perspektif yang Gambar 2. Hasil Importance Performance

memiliki sasaran —sasaran strategis dimana setiap Analysis

sasaran strategis memiliki indikator hasil utama. Tabel 7. Tingkat Kepuasan Anggota

Caranya adalah dengan membandingkan antarasatu No | Atribut Mutu Kepuasan Anggota QMB@}%@K,\ A '
Kwa

persfektif dengan persfektif lainya. d-

Setelah bobot diperoleh selanjut nya dapat

. o A | Tangibel EX
dilakukan pengukuran kinerja dengan konsep 1 | Perlengkapan Peralatan | 3.34 | 421
Balanced Scorecard. Pengukuran dilakukan T Penanganan Susu. | T
dengan menghitung tingkat pencapaian ukuran | Pemerkssan Kualtas ! !

. . . . 2 Kedekatan Petemak dengan | 345 379
hasil yaitu persentase hasil yang di peroleh pada Waserda KPSBU
suatu periode tertentu (t) dengan target yang 4 Km&g;“ Peternak dengan | 333 | 4,12

. Guda an

ditetapkan. '8 ’wu;?nq 337 |
Hasil diperoleh @ | Kemampuan layanan penerma | 341 | 4.13

Pencapaian = X . sUSY | |
100% [ 5 | Kemampuan layanan keshatan | 320 | 413
Target 6 Kemampuan layanan pakan | 341 | 439

, Sernak : :

| € | Responsiveness 13353 |
7 Kocepatan layanan kesehatan | 339 | 4,13

{ tornak | |
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 8 | Kecepatan layanan administrasi | 3,73 | 4,49

: H : |_dan keuangan | |

B _I?eta_strategl merupfe\kan penjabaran_ dari 1K a o 130 T8
visi, misi, tujuan dan strategi perusahaan sehingga permasalahan | |
manajemen dapat melinat secara utuh sistematis | 10 fecepstanmembayarpenuaan | 358 454
dan terpadu.  Dalam penyusunan :.Balanced | 11 Kecepatan membayar SHU per | 373 445
Scorecard peta strategis sangat penting dalam —

. . D Assurance 3,33
rangka melihat hubungan sebab akibat antara 12| Kemampuan petugas penvuluh | 3.53 | 4.14
berbagai elemen asset, baik yang berwujud 13 | Jaminan memperoleh layanan | 335 | 4,21
. . yang sesuai
maupun yang tidak berwujud guna E_| Empaty
memaksimalkan pencapaian tujuan, serta visi dan 14 | Kemudahan  berkomunikasi | 3,53 | 4,37
.. anggota denqgn petugas
misi perusahaan. 15 | Waktu yang diberika | 3,53 | 3,99
Parspektif Kesejahterasn Anggota karyawan/tenaga ahli kepada
Keanggota dan Kelestarian Lingkungan peternak
16 | Perhatian karyawan kepada | 3,32 | 4,39
peternak
Kepuasan 17 | Frekuensi  Tenaga  Ahli | 343 | 4,09
}  Pelavanan il | Ryl mengunjungi kandang ternak
Anggote/ Kiacia dan 18 | Kepedulan dan dorongan | 336 | 3,81
Calon Anggota petugas membimbing peternak
mengolah pupuk kandang
) pE—— 1AL 19 | Kemudahan layanan Bank | 340 | 4,30
. KPSBU memberi layanan kredit
_ Perspektif Keuangan
M ' ro— - ternak
angustnys Pertumbuhan Meninghatny —
Neraca Pendapaten a Simpenan | F Intangibelity
 Keuangan Koperay ANGEOt 20 | Kemampuan /Keberadaan | 356 | 4.45
gy g—" | ~a ey | S KPSBU dalam mensejahterakan
Perspektif Bisnis Internal anggota .
. 21 Perjuangan Koperasi dalam | 3,23 443
L& lrun‘.nmu' Fenjualan menaikkan harga susu
Peningaten dengen Sus Ke 22 | Pembagian  SHU  vyang | 342 | 435
Produktivitas > menguntungkan anggota
RO RIAES + 23 | Pemilihan Pengurus KPSBU | 342 | 4,26
Teknolom yang Ademokratls' -
/' 24 Penyiaran radio Komunitas | 2,77 3,25
untuk Sarana Komunikasi dan
Ponpc‘hm l’ombclnl.aun dan l':ntumlmtum Pengembangan Pengetahuan
Profesionaiines Kepussan Pembaerda
dan Kompetensi Karvawan :‘"" ] Rata-rata 3,40 4,23
Awribisnis Susu oo Kesesuaian (X/Y) 0,81
Dinamika Pembeiajaran, Pemberdayasan Karyawan dan Tingkat kesesualn merupakan raSIO antal’a
it Nilai Kinerja (X) dengan nilai Tingkat
St Kepentingan (). Tingkat Kinerja adalah
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penilaian anggota terhadap performa koperasi baik
bersifat tangible, realibelity, responsiveness,
assurance, empaty dan intangible.  Sedangkan
tingkat kepentingan menunjukkan
penilaian/persepsi  anggota  terhadap  derajat
kepentingan parameter/ atribut.  Dari Tabel 4.2
terlihat bahwa rasio/ nilai kesesuaian menunjukkan
angka 0,81  vyang berarti kinerja pelayanan
dibawah kinerja yang diharapkan. Semua atribut
memiliki nilai kesesuain <1, hal ini dapat dilihat
Dengan memasukkan nila X dan Y ke dalam
diagram kartesian, dimana nilai tengah X menjadi
sumbu X dan nilai tengah Y menjadi sumbu Y,
maka diperolen kedudukan parameter/ atribut
sebagai berikut:
Tabel 8. Ukuran prospektif

| No | Ukuran Utama Capaia | Targ | Penca
‘ n el -paian
| % % %
1 | Kepuasan anggota 51 | 80 63.8
| 2 | Kepuasan pengecer 61 | 80 76.3
3 | Persantase Raslo | 100,46 120 837
|| sHu ||
| 4 | Persentase SHU yang | 40 40 100.0
| dibagikan l
| 5 | Persentase anggota | 914 | 100 a914
| akuf ‘

1. Perspektif capaian keuangan tT erdapat 3 tujuan
strategis yang ingin dicapai dalam perspektif
keuangan meliputi: (1) Meningkatnya Neraca
Keuangan, yang diukur melalui (i) Rasio
Likuiditas, (ii) Rasio Solvabilitas, (iii) Rasio
Rentabilitas, (2) Pertumbuhan pendapatan
Koperasi, (3) Meningkatnya pendapatan dan
simpanan anggota meliputi (i) Persentase
Pertumbuhan  Pendapatan, (ii) Persentase
Peningkatan Simpanan Wajib, (iii) Persentase
Peningkatan Pendapatan Sukarela.

Tabel 9. Capaian target

No | Ukuran Perspektif | Capaia Targ Penca

Keuangan n et -paian
% % %

1 Rasio Likuiditas 146.39 180 824

2 Rasio Solvabilitas 185.7 200 929

3 Rasio Rentabilitas 0,59 10 59

4 Persen Pertumbuhan | 2322 25 929
Pendapatan Koperasi

5 Persen Pertumbuhan | 24,16 25 96,6
Pendapatan Anggota

6 Persen Peningkatan | 8.70 10 87,0
Simpanan Wajib

7 Persen Peningkatan | 32,35 40 809
Simpanan Sukarela

2. Dalam perspektif Bisnis Internal terdapat 3
(tiga) tujuan strategic meliputi (1) Peningkatn
Produktivitas, (2) Pemanfaatan Teknologi, (3)
Kerjasaman dengan pihak ketiga, (4)
Peningkatan penjualan Koperasi oleh anggota.
Tingkat Produktivitas dikur dengan membagi
jumlah produksi susu diabgi dengan jumlah
karyawan dalam produksi dan penanganan
susu. Pengukuran produktivitas bidang
produksi makanan ternak dihitung dengan
membagi jumlah produksi dibagi total hari
kerja karyawan. diperlihatkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil perhitungan kinerja aspek bisnis

internal
No | Ukuran Perspektf | Ca Targ I Panca
Keuangan pa@an | et | pian
% % | %
1 Produktivitas Batang | 803 1000 | 803
Produks: (LiterHOK) |
2 Produktvitas bedang | 2589 | 2500 1030
Produks: Makanan
Termak (KEHOK)
3 Peningkatan  Populasi | 164 5 28
1.5api_(%) !
4 Produkss Susu per | 8233 | 8500 | 969
| Anggota akiil (Lt/Org) ! "
5 Peningkalan produksi | 316 5 | 632
rala-rala per anggota
akif_(%)

6 Peningkatan
Youghurt (%)

penjualan | 8298 | 100 830

7 Peningkatani  jumiah | 4,55 10 455
anak sapi (%)

8 Jumlah petarmnak | 10 20 500
mengelola pupuk
Kandang (Org)

9 Peningkatan harga jual | 917 a2 | 997
susu ke IPS (%) |

10 | Peningkatan

penjualan | 878 75 ‘ 117
Susu ke masyarakat (%)

11 | Peningkatan penjualan | 1468 | 20 747
makanan ternak (%)

13 | Peningkatan 2641 | 50 | 528
pendapatan Waserda

(%)

3. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Aspek penialain kinerja berhubungan dengan
perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
sebagai berikut (i) Profesionalisme dan
kompetensi, (ii) tingkat kepuasan karyawan,
(iii) Pelatihan Perkoperasian, (iv) Peningkatan
jumlah anggota, (v) Penyuluhan inseminasi dan
kesehatan hewan, (vi) dinamika pembelajaran,
pemberdayaan dan penerapan teknologi. Hasil
perhitungan Nilai ukuran perspektif
pembelajaran diperlihatkan pada tabel 11
dibawah ini.
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Tabel 11. Nilai ukuran utama perspektif
pembelajaran

No | Ukwan Perspakif | Ca- Targ Penca
Pambelajaran paan | st -paian
+ . — - - Q‘; - - )'L. — ;\] -
1 Kompetensi dalam a2 100 820
|| Agribisnis susy | I S _
2 Jumiha karyawan 69 80 863
|| dengan computer | |
3 Tingkat kehadsan 20 100 20,0
| karyawan | i
4 Capaian kepuasan 27 100 270
|- ixenmwee - 1.} - J - -
Jumiah calon 206 25 4

anggotaikut Pelatinan
| Dasar Koperasi | |
Penyuluhan dan 38 10 38.0
peningkatan kesehatan
|| hewan | !
7 Peningkatan penyuluhan | 89.8 100 888
- | dan kesehatan howan |
8 Nilai Dinamika 21.7 100 217
| pembejaran

|

5. Penetapan Kinerja dengan Balanced Scorecard.
Hasil perhitungan akhir Nilai Kinerja masing-
masing perspektif ditunjukan pada Tabel 12
dibawah ini.

Tabel 12. Nilai Kinerja tiap perspektif

No | Perspektd BSC Ca- Pom- Nila
paian | bobot | Akhe
ES % o

: KeanggotaanvPelanggan 81609 2017 239

2 | Keuangan | 7426 | 250 | 188
3 | Prosas Bistus internal | 7047 | 2083 | 14,7
4 Pembelajaran dan | 6504 | 250 16,3

| _Pertumbuhan | | |
Total | 734

Dari Tabel 12 diatas terlihat bahwa Capaian
perspektif keanggotaan/pelanggan sebsar 81,99%
degan pembobot 29,17 dan nilai akhir 23,9%.
Capaain perspektif keuangan adalah 74,26%
dengan nilai pembobot 25,0% dan nilai akhir 18,6.
Capaian proses bisnis internal 70,47% dengan
pembobot 20,83% . Capaian perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan adalah 65,04%
dengan pembobot 25,0% dan nilai akhir 16,3%.
Dari  keempat  persepktif  tersebut  dan
masingmasing ukuran utama dari masing-masing
perspektif, maka total nilai Akhir Kinerja KPSBU
dengan BSC yang disusun adalah 73,4% yang
dapat dikategorikan bernilai.

4. Analisis Strategi  Peningkatan Kinerja
Identifikasi Faktor-Faktor Yang Berpengaruh
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja KPSBU dilihat dari aspek kelemahan
dan aspek kekuatan.

5. Matrik IFAS. Berdasarkan hasil perhitungan
sebagaimana terlihat pada tabel 30, terlihat
bahwa faktor kepemimpinan yang amanah

10

dan visi misi yang mensejahterakan anggota
dianggap dapat menjadi kekuatan utama
dalam mendukung peningkatan kinerja di
lingkungan KPSBU Jabar. Selanjutnya
kekuatan internal  dalam  mendukung
peningkatan kinerja ditentukan oleh kondisi
produksi susu yang tinggi dan berkualitas.
Faktor kelemahan yang dapat menurunkan
kinerja KPSBU yang dominan adalah tingkat
profitabilitas KPSBU yang rendah serta
kepuasan anggota terhadap pelayanan yang
rendah. Setelah memperoleh bobot dari
masing-masing faktor dari hasil perhitungan
pada lampiran 13, diperoleh nilai IFAS
sebesar 2,934 (kategori sedang).

Tabel 12. Fator penentu kinerja external

Faktor Penentu Kinena Bo- | Ratin | Nial Ra
Ekstornal bot g (axb) nki
(a) | (b) ng
A. Peluang
01 Ketersediaan progmm o | 0,13 4 | 0547 1
pihak  pemerntah  maupun !
swasta
02: Susu masih dibutuhkan | 0,13 35 0479 2

dalam jumiah banyak, IPS
lergantung dengan susu segar

w

03: Ketersediaan pihak kain | 0,13 3 0410
dalam  menytapkan  lahan 7
hiauan makanan lemak

O4: Kebutuhan nasional akan | 0,08 3 0282 4
pupuk organik yang tinggl 4
Jumiah (A) 0,50 1,718
5 |

| B. Ancaman i i i o |
T1: Harga susu IPS mengacu | 014 | 25 0,363 1
pada kuaitas, harga susu IPS

|_Kuang bak ! 1
TZ Lahan tanam untuk HMT | 0,12 2 0,258 3
semakin berkwang dengan 8
meningkatnya agrowisata
Lembang -
T3: Rongrongan dan ancaman | 0,09 2 0,188 4
pihak har lethadap embaga 4

| koperasi | | | | |
T4: Gangguan pada karyawan | 0,12 25 0,321 2
dan pengeioa berbuat | 8
'neah;ga.' nia-nia
Jumiah (B) 049 1,128

5

Total (A+B) 1,00 | 72848 |

Matrik I-E, dimana disusun untuk mengetahui
strategi apa yang sebaiknya digunakan. Dari
matrik IFAS dan EFAS diketahui bahwa total
skor terimbang faktor internal (IFAS) sebesar
2.934 berada pada zona rataan, sedangkan total
skor terimbang faktor eksternal (EFAS) sebesar
2.846 berada pada zona sedang.

Pemilihan Strategi. Dari hasil analisa SWOT
telah diperoleh tigabelas kemungkinan strategi
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peningkatan  kinerja.
alternatif strategi  yang terbaik digunakan
metode  AHP. Perhitungan  dengan
menggunakan AHP, maka setiap strtaegi yang
dihasilkan dibandingkan satu sama lain dengan
metoda Pairwise Comparison (Perbandingan
berpasangan).

Melalui perbandingan atas strategi yang
dihasilakn tersebut, dengan manipulasi matrik
diperoleh hasil sebagaimana hasil Strategi yang
memiliki nilai berbeda. Pemiliahn Strategi terbaik
dari 13 (tiga belas) strategi yang ada diperlihatkan
pada Tabel di bawah. Dengan nilai Concistency
ratio (CR) sebesar 0,099 dimana nilai tersebut
kurang dari 0,1 sehingga proses pemilihan dengan
metode AHP dapat diterima. Kelima strategi
terpilin tersebut dengan nilai urutan rangking
prioritas seperti disajikan pada Tabel berikut :

Tabel 13. Strategi peningkatan kinerja

Untuk memperoleh

< a . 2 NiiR
No Siraleg Porangkatan Knetia ‘j"
-~ KPSAU Jabar ":"’

kamty 3an
maSupur
dafam | 02035 1
4

1 Peongembangan
dengar pemerniah
swasta tarmasuk IPS
mengembangankan sumi

__| petemak termak danproduk |
Fambinaan kapada petemak dan

anggota

dalam pemngkatan
AN KUSHas Susuy Segar

sistem |
randa
SiM

yang
metahn

s i
budays KPSELU dan Pendidican
dasar Pedwperasan kepada
ANgOOLE dan Kiryawan
Kar-aman dengan
terkait dalam Pedatihar
mangiemen mutu bag karyawan
ST rangka  menngkatican

mest

nsfans

kepuasan pelayanan dan
efsens: operasional
;.i']i-% — 4-.::3
T
V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Melalui  penjabaran Visi, Misi telah
rumuskan teknik pengukuran kinerja dengan

metode Balanced Scorecard, dan untuk saat awal
pengukuran menunjukkan hasil : (1) Perspektif
keanggotaan pelanggan mencapai nilai 82,0 %
dengan nilai pembobot 29 %, (2) Perspektif
keuangan mencapai nilai 74,1% dengan nilai
pembobot 25%, (3) Perspektif proses bisnis
internal mencapai nilai 70,5% dengan nilai
pembobot 21%, (4) Perspektif pembelajaran dan
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pertumbuhan mencapai nilai 65,0 % dengan nilai
pembobot  25%. Telah terumuskan 5 (lima)
rumusan strategi peningkatan kinerja, yaitu : (1)
pengembangan kemitraan dengan pemerintah
maupun  swasta  termasuk IPS  dalam
mengembangankan sumber daya peternak , ternak
dan produk, (2)Pembinaan kepada peternak dan
anggota dalam peningkatan produksi dan kualitas
susu segar yang dihasilkan. (3) Pengembangan
sistem keanggotaan yang handal terintegrasi
melalui SIM keanggotaan. (4) Pemahaman visi,
misi, nilai budaya KPSBU dan Pendidikan dasar
Perkoperasian kepada anggota dan karyawan. (5)
Perjasaman dengan instansi terkait dalam
Pelatihan manajemen mutu bagi karyawan dalam
rangka meningkatkan kepuasan pelayanan dan
efisiensi operasional Teknik pengukuran Kkinerja
dengan metode Balanced Scorecard disarankan
dapat dimanfaatkan dalam pengukuran kinerja di
KPSBU secara berkelanjutan.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan tingkat profitabilitas
agar lebih layak sebagai lembaga untuk mendapat
keuntungan, maka dapat ditempuh dengan
meningkatkan efisien dan produktifitas karyawan
dan Sistem informasi terkait keanggotaan
selayaknya segera dikembangkan agar pengelolaan
database anggota LPSBU dapat tertata rapi.
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